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Article Info Abstract
Keywords: Level of This research was carried out to find out whether the mathematics
Thinking Geometry; teaching module based on Project Based Learning (PjBL) for
Gender: and improving students’ mathematical connections fits the criteria of
Trigonometry. validity, practicability, and effectiveness. This is a research and

development with the ADDIE model. Data collection techniques using
unstructured interviews, lifts and tests. The instruments used are the
validation sheets of the teaching module to determine the validity of
the learning module, the lifting sheet of the teacher and student
responses to find out the practicality of teaching modulus, and the pre-
test and post-test questions to know the effectiveness of the study
module using the gain normality test. Based on the results of the
analysis, the teaching module based on PjBL is said to be valid based
on an average score of 3.83. Meeting the criteria of practicality with an
average elevation response of students 3,09 with a presentation of
77.55%. Whereas the mean elevation result of the teacher's response
is 3.5 with the presentation of 87.5%. So the mathematics module
based on PjBL to improve mathematical connections of 7th grade high
school students is valid, practical, and effectively used in mathematic
learning especially on statistical material.

Kata Kunci: Modul Ajar; Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah modul ajar
Project Based Learning; matematika berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk
PJBL; Koneksi Matematis. meningkatkan koneksi matematis siswa memadahi kriteria valid,
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praktis, dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model ADDIE. Teknik pengumpulan data
memakai wawancara tidak terstruktur, angket dan tes. Instrumen
yang dipakai yaitu lembar validasi modul ajar untuk mengetahui
kevalidan modul ajar, lembar angket respon guru dan siswa guna
mengukur kepraktisan modul ajar, dan soal pre-test serta post-test
guna mengukur keefektifan modul ajar dengan menerapkan uji
normalitas gain. Berdasarkan hasil analisis, modul ajar berbasis PjBL
dikatakan valid berdasarkan rata-rata skor sebesar 3,83. Memenuhi
kriteria kepraktisan dengan rata-rata angket respon siswa 3,09
dengan presentase 77,55%. Sementara hasil rata-rata angket respon
guru sebesar 3,5 dengan presentase 87,5%. Serta keefektifan modul
ajar berbasis PjBL ditunjukkan dengan hasil N-gain 0,36 pada uji
coba luas. Sehingga modul ajar matematika berbasis PjBL untuk
meningkatkan koneksi matematis siswa kelas 7 SMP valid, praktis,
dan efektif diterapkan pada pembelajaran matematika khususnya
statistika.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal terpenting
yang dibutuhkan manusia sejak manusia
lahir dan terus berlangsung seumur hidup.
Perkembangan pendidikan di Indonesia
mengalami banyak perubahan dengan
beragam ketentuan, misalnya adalah
ketentuan kurikulum yang berlaku. Pada
Undang-undang No. 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional
Indonesia dijelaskan bahwa kurikulum
adalah kesatuan rancangan dan pengaturan
tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran,
serta metode yang digunakan sebagai
kaidah pengelolaan aktivitas pembelajaran
untuk meraih tujuan pendidikan tertentu.
Pergantian kurikulum yang terjadi di
Indonesia telah berganti berkali-kali dengan
kurikulum terakhir yang ditetapkan vyaitu

Kurikulum merdeka, yang ditetapkan guna
memperbaiki degenerasi pembelajaran
pengaruh pandemi COVID-19.

Kurikulum  merdeka  merupakan
kurikulum yang dapat disesuaikan dan
berpusat pada materi mendasar sehingga
guru dibebaskan untuk mengajar sesuai
kebutuhan dan karakteristik ~ siswa
(Kemdikbud, 2022). Salah satu kebebasan
yang didapatkan guru yaitu guru menerima
hak istimewa untuk memilih beragam
perangkat ajar yang digunakan. Beragam
sumber dan bahan ajar yang dimanfaatkan
oleh guru sebagai pengupayaan dalam
mencapai profil pelajar Pancasila dan
capaian pembelajaran adalah maksud dari
perangkat ajar (Kemdikbud, 2022).

Dalam upaya mencapai capaian
pembelajaran, diperlukan panduan guru dan
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siswa secara sistematis yang tertuang pada
modul ajar. Menurut Kemdikbud (2022),
modul ajar adalah modul yang memuat
tujuan, metode, dan media pembelajaran,
serta asesmen yang diperlukan dalam satu
unit/  subjek berlandaskan alur tujuan
pembelajaran. Modul ajar memiliki target
untuk mempersiapkan perangkat ajar yang
dapat memandu guru melangsungkan
pembelajaran. Modul ajar dibuat selaras
dengan fase/ tahap perkembangan siswa
dengan meninjau pembelajaran yang
selaras dengan tujuan pembelajaran, dan
berbasis perkembangan jangka panjang
(Kemdikbud, 2022). Sehingga, menyusun
modul ajar merupakan suatu kemampuan
ilmu mengajar guru yang perlu ditingkatkan,
hal tersebut dilakukan untuk membuat
metode pemberian ilmu guru di kelas lebih
efektif, efisien, dan tetap pada penjabaran
dari indikator pencapaian (Maulida, 2022).
Salah satu modul ajar yang disusun
oleh guru adalah modul ajar matematika.
Modul ajar matematika disusun untuk
membantu guru memberikan pembelajaran
pada siswa agar tercapai capaian
pembelajaran matematika. Adapun tujuan
dari capaian pembelajaran matematika,
yang terdapat pada SK Kepala BSKAP No.
8 Tahun 2022, salah satunya adalah koneksi

matematis, dimana siswa dapat
menghubungkan  materi  pembelajaran
matematika berbentuk hakikat, konsep,

asas, operasi, dan relasi matematis di suatu
elemen kajian, lintas elemen kajian, lintas
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elemen ilmu, dan dengan kehidupan
(Kemdikbud, 2022). National Council of
Teachers of Mathematics (2000) juga
menyatakan bahwa salah satu kemampuan
dasar pada penguasaan materi matematika
adalah koneksi matematis. Oleh karena itu,
modul ajar matematika yang memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis siswa perlu
disusun dengan baik.

Dalam upaya memfasilitasi koneksi
matematis pada modul ajar matematika,
diperlukan pendekatan yang sesuai dalam
modul ajar Kurikulum Merdeka. Kurikulum
Merdeka menitikberatkan pada
pembelajaran yang selaras dengan
kebutuhan siswa, dengan demikian aktivitas
pembelajaran akan bertumpu pada siswa.
Salah satu pendekatan yang bertumpu pada
siswa adalah pendekatan Project Based
Learning (PjBL).

PjBL merupakan kegiatan
pembelajaran yang menitikberatkan pada
penciptaan produk dengan menempatkan
siswa secara koheren dalam proses
kegiatannya (Hapsari dkk., 2019). Melalui
PjBL, siswa berkolaborasi dan
menggunakan kemampuan kognitif mereka
dalam pengamatannya dan melakukan apa
yang mereka pahami dari pengamatan
mereka  (Miller &  Krajcik, 2019).
Kumalaretna & Mulyono (2017) dalam
penelitiannya memperlihatkan ketercapaian
ketuntasan belajar siswa dan ketercapaian
peningkatan karakter kolaborasi melalui
PjBL. Ketercapaian karakter kolaborasi
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dalam penelitian tersebut memperlihatkan
indikasi koneksi matematis dimana siswa
dapat menghubungkan konsep yang
didapatkan siswa lain untuk menuntaskan
permasalahan. Oleh karena itu, model PjBL
dalam modul ajar matematika akan
membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan koneksi matematisnya.

Akan tetapi, perubahan yang cukup
signifikan dari Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum merdeka mengakibatkan banyak
guru mengalami kendala dalam menyusun
modul ajar. Setelah melakukan wawancara
di SMP Negeri 25 Purworejo, guru
menyatakan bahwa menyelaraskan modul
ajar matematika yang cocok dengan
kebutuhan siswa adalah hal yang sukar.
Kesulitan guru dalam merancang modul ajar
ini dapat berimbas pada pembelajaran yang
diberikan kepada siswa. Proses
pembelajaran yang tidak merencanakan
modul dengan baik akan menyebabkan
pemberian materi kepada siswa tidak
terorganisasi  sehingga  menyebabkan
pembelajaran  tidak proporsional antara
guru dan siswa sehingga menyebabkan
pembelajaran berlangsung dengan gaya
konvensional (Maulida, 2022).

Penyusunan modul ajar yang tidak
sesuai dapat mempengaruhi kemampuan
koneksi matematis siswa yang merupakan
tujuan capaian pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan dengan siswa yang kesulitan
saat menghubungkan antara konsep satu
dengan lainnya dan juga kesulitan
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menghubungkan  matematika  dengan
kehidupan sehari-harinya. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukannya model
pembelajaran yang sesuai, seperti PjBL.
Akan tetapi, guru di SMP Negeri 25
Purworejo menyatakan bahwa model PjBL
sulit diterapkan di beberapa materi yang
akan diajarkan dikarenakan tidak semua
materi pada pelajaran matematika dapat
dijadikan sebuah proyek dengan mudah.
Oleh sebab itu, diperlukan modul ajar
matematika dengan basis PjBL yang sesuai
dengan Kurikulum Merdeka  untuk
meningkatkan koneksi matematis siswa.
Dengan modul ajar berbasis PjBL ini,
diharapkan guru dapat
mengimplementasikan proses belajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan model ADDIE,
dimana model ini  memiliki proses
pengembangan yang berurutan dan
berkesinambungan (Hamzah, A., 2019).
Adapun tahapan dalam model ADDIE

adalah (1) analysis atau menganalisis, (2)
design atau merancang, (3) development
atau mengembangkan, (4) implementation
atau penerapan, dan (5) evaluation atau
mengevaluasi. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 25 Purworejo yang beralamat di
JI. Magelang No. Km. 5, Tlepo, Kecamatan
Loano, Kabupaten Purworejo. Siswa kelas 7
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SMP Negeri 25 Purworejo tahun ajaran
2022/ 2023 menjadi subjek uji cobanya.

Data didapat melewati wawancara
tidak terstruktur, angket, dan tes.
Wawancara dilaksanakan bersama guru
matematika kelas 7 SMP Negeri 25
Purworejo untuk mengetahui kurikulum apa
yang digunakan sekolah, bagaimana
penyusunan modul ajar di sekolah, materi
yang diasampaikan dan juga pendekatan
yang sering digunakan guru. Angket yang
dipakai dalam penelitian sebagai lembar
penilaian respon siswa dan guru serta
lembar penilaian ahli terhadap modul ajar
matematika berbasis PjBL untuk
meningkatkan koneksi matematis siswa.
selain itu, adapun tes yang dilakukan
dengan membagikan soal pada siswa
sebelum dan setelah diterapkan modul ajar
matematika (pre-test dan post-test).

Lembar validasi yang disusun guna
kevalidan modul ajar matematika berbasis
PjBL meliputi lembar validasi ahli perangkat
pembelajaran memakai skala Likert dengan
4 skala ukur, Sangat Setuju (4), Setuju (3),
Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju
(1). Data yang diperoleh akan dianalisis
dengan mencari rata-rata dan menentukan
kategori kevalidan produk. Adapun kriteria
kevalidan menurut Khabibah  dalam
Wicaksono dkk. (2014) dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Standar Kevalidan Modul
Ajar PjBL
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Interval Tingkat
Rata-rata Skor
3<RTVy <4 Valid
2<RTVy <3 Cukup Valid
1 <RTVpg <2 Tidak valid

Sumber: Wicaksono dkk. (2014).

Lembar angket respon siswa dan
guru yang digunakan juga memakai skala
Likert dengan 4 skala ukur, yaitu Sangat
Setuju (4) Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan
Sangat Tidak Setuju (1) yang nantinya akan
dianalisis dengan menghitung keseluruhan
skor dengan rumus menurut Khabibah
dalam Wicaksono dkk., (2014) berikut :

p= %V—f X 100%
Keterangan:
p . presentase penilaian
>f : jumlah skor penilaian
N : banyaknya subjek
Sumber: Khabibah dalam Wicaksono, dkk
(2014)
Standar persentase  kepraktisan

modul ajar PjBL dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Standar Persentase Kepraktisan
Modul Ajar PjBL
Interval
Rata-rata Skor

80% < P <100%

Kriteria

Sangat Praktis

60% < P <80% Praktis




Afwa, et.al

Interval
Rata-rata Skor

40% <P <60%

Kriteria

Cukup Praktis

20% <P <40% Kurang Praktis

P <100% Tidak Praktis
Sumber: Sugiyono (2018).

Analisis keefektifan produk
didapatkan dari hasil tes koneksi matematis
siswa secara tertulis. Hasil pre-test dan post-
test dianalisis menggunakan teknik analisis
uji gain ternormalisasi. Skor gain
ternormalisasi oleh Hake (1999) sebagai
berikut:

. _ Spost-Spre
N-gam - Smax-Spre
Keterangan:
N-gain : skor gain ternormalisasi
Spost : rata-rata nilai post-test
Spre : rata-rata nilai pre-test
Smax . nilai maksimal

Sumber: Hake (1999)

Standar nilai n-gain dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Standar N-gain

Nilai N-gain Kriteria
0,70 < N-gain 1,00 Tinggi
0,30 < N-gain £0,70 Sedang
0,00 < N-gain 0,30 Rendah

Sumber: Hake (1999).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menerapkan model
pengembangan ADDIE dengan 5 tahap
utama yaitu analysis (menganalisis), design
(merancang), development
(pengembangan), implementation
(implementasi), dan evaluation (evaluasi).
1) Tahap Analysis

Pada tahap analisis, dilakukan
analisis kebutuhan dan analisis materi. Pada
analisis kebutuhan, dilakukan wawancara
tidak terstruktur kepada salah satu guru
SMP Negeri 25 Purworejo. Adapun hasil dari
wawancara tersebut adalah 1) kurikulum
yang diterapkan di SMP Negeri 25
Purworejo adalah kurikulum merdeka, 2)
bahan ajar yang dipakai adalah buku paket
dan LKS matematika, 3) guru memakai
modul ajar matematika yang telah dibuat
oleh perkumpulan guru satu kabupaten
dengan metode pembelajaran ceramah, 4)
guru masih bingung untuk membawakan
materi yang terhubung dengan kehidupan
sehari-hari melalui PjBL agar lebih mudah
diterima oleh siswa karena siswa kesulitan
memahami materi terkait dengan kehidupan
sehari-hari.  Analisis  kebutuhan juga
dilakukan untuk menentukan aspek dari
koneksi matematis yang akan diterapkan
sesuai model PjBL. Aspek koneksi
matematis yang diterapkan adalah aspek
makna (konsep matematika), prosedural
(hubungan  antarprosedur), dan fitur
(hubungan matematika dengan bidang studi
lain). Adapun analisis materi digunakan
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dengan mengkaji materi pokok yang akan
diajarkan, yaitu statistika. Selanjutnya akan
dilakukan perincian CP pada materi
statistika.
2) Tahap Design

Pada tahap design, pembuatan modul
ajar berbasis PjBL diawali dengan
memahami capaian pembelajaran dengan
materi statistka yang kemudian akan
disusun menjadi Tujuan Pembelajaran (TP).
Adapun TP yang disusun antara lain: 1)
menentukan rerata, median, dan modus
untuk menyelesaikan masalah, 2)
pengaplikasian diagram batang, garis, dan
lingkaran untuk menyajikan data. Setelah
itu, tujuan pembelajaran akan disusun
menjadi alur tujuan pembelajaran yaitu
dengan 10 jam pembelajaran atau setara
dengan empat kali pertemuan dengan
pembelajaran diferensiasi proses. Selain itu,
pembelajaran dalam modul ajar ini akan
mengarah pada upaya untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa.
3) Tahap Development

Pada tahap ini disusun modul ajar
matematika sesuai dengan kriteria dan
dilakukan validasi oleh ahli. Penulisan modul
ajar menggunakan Microsoft Word 2010 dan
pembuatan cover serta background modul
ajar menggunakan Canva. Adapun susunan
modul ajar matematika berbasis PjBL berisi
informasi umum, komponen inti, dan
lampiran. Halaman depan modul ajar PjBL
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Halaman Depan Modul Ajar PjBL

Informasi umum modul ajar PjBL
dapat dilihat pada Gambar 2.

A, Informasi Umum

Nama Penyusun Cindy Nurul Afwa
Tahun Penyusunan_| 2023

Alokasi Waktu 10 JP (10 x 45 menit)
Kelas 7

Mata Pelajaran Matematika

Materi Statistika,
Fase D
Model Pembelajaran | Project Based Learning
Sarana Prasarana | 1. Laptop

HP

LCD
Papan Tulis
Spidol

Kertas Gambar

B

Gambar 2. Informasi Umum Modul Ajar PjBL

Komponen inti modul ajar PjBL dapat
dilihat pada Gambar 3.

B Kewpoaes tnai

Tujuss Pradelajsrm

» Koetit

» Bergomng foveg o ——

Gambar 3. Komponen Inti Modul Ajar PjBL
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Lampiran modul ajar dapat

dilihat pada Gambar 4.

PjBL

Gambar 4. Lampiran Modul Ajar PjBL

Uji validasi modul ajar mendapatkan
skor rata-rata pada seluruh aspek yaitu
3,825 dengan kategori valid. Hasil uji validasi
modul ajar PjBL dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Validasi Modul Ajar PjBL

No. Aspek Va“(iator Vallgator
1 | Format 8 8
2 Isi 20 20
No. | Aspek Valltiator Vallgator
3 | Bahasa 12 12
4 Media 8 8
Jumlah 48 48
Rata—rr?\ta kedua 3.825
validator

4) Tahap Implementation

Pada tahap implementation dilakukan
uji coba lapangan terbatas dan uji coba
lapangan luas. Uji coba lapangan terbatas

Jumlahku vol. 9.2 page: 78-89

melibatkan 8 siswa kelas 7 A SMP Negeri 25
Purworejo. Uji coba lapangan terbatas
dilakukan untuk mengetahui apakah modul
ajar matematika ini memperoleh tanggapan
yang baik dari siswa untuk mengukur
koneksi  matematika  siswa  setelah
dilakukannya pembelajaran dengan modul
ajar ini. Hasil uji kepraktisan pada uji coba
lapangan terbatas modul ajar dapat dilihat di
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Tanggapan Siswa Uji Coba

Terbatas
Aspek Re | Persen | Kategori
P rata tase
Materi/ Isi 3 75% Praktis
Proses Sangat
Pembelajaran 3,5 | 87.5% Praktis
Kesan 3,25 | 81,25% Sanggt
Praktis
Keseluruhan | 3,25 | 81,250 | Sangat
Praktis

Didapatkan skor rata-rata semua
aspek adalah 3,25 dengan presentase
81,25% pada kategori sangat praktis.
Sementara hasil uji keefektisan di uji coba
lapangan terbatas dapat diamati pada Tabel
6.

Tabel 6. Hasil Tes Uji Coba Terbatas

Data Nilai
Pre-test Post-test
Nilai Terendah 26,67 66,67
Nilai Tertinggi 100 100
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Nilai Re | Presen | Kategori
Data Pre-test Post-test Aspek rata tase
Rata-rata 61,67 78,33 Proses 3 75% | Praktis
Pembelajaran
Diperoleh hasil N-gain 0,43 dengan Sumber 4 100% Sangat
kategori sedang. Kemudian, dilakukan uji | Belajar Praktis
coba lapangan luas dengan melibatkan 32 Sangat
0,
siswa kelas 7 B SMP Negeri 25 Purworejo. Kebahasaan 35 | 87,5% Praktis
Hasil uji kepraktisan pada siswa uji coba luas Sangat
dapat dilihat pada Tabel 7. Keseluruhan | 3,5 | 87,5% | o e

Tabel 7. Hasil Tanggapan Siswa Uji Coba
Luas

Didapat skor rata-rata dari
keseluruhan aspek adalah 3,5 atau 87,5%

Aspek Re | Persen | Kategori dengan kategori sangat praktis. Lalu, hasil
rata | tase uji keefektifan dapat dilihat pada Tabel 9.
Materi/ Isi 3 75% Prakti ; i
ateri/ Isi 0 raktis Tabel 9. Hasil Tes Uji Coba Luas
Proses Sangat
. —
pembelajaran | >° | 87°% | prayiis Data Pre-testNllalPOSt-teSt
K 3,25 | 81,2506 | ~angat
esan , SN b s Nilai Terendah 26,67 33,33
Sangat . . .
Keseluruhan | 325 | 81,25% | o . Nilai Tertinggi 100 100
Didapat skor rata-rata dari semua Rata-rata 57,5 73,12

aspek 3,09 atau 77,55% dengan kategori
praktis. Hasil uji keefektifan melalui angket
respon guru dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Tanggapan Guru Uji Coba
Lapangan Luas

Aspek Re | Presen | Kategori
rata | tase
Kemudahan 35 | 87.5% Sanggt
Penggunaan Praktis
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Diperoleh hasil N-gain 0,36 dengan
kategori sedang.
5) Tahap Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan dengan
menjabarkan  hasil uji validitas, uji
kepraktisan dan uji keefektifan dari modul
ajar matematika berbasis PjBL. Selain itu,
tahap evaluasi pun diterapkan di setiap
tahap yang penyusunannya  belum
maksimal. Uji validasi dari para ahli
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mendapatkan skor rata-rata dari seluruh
aspek yaitu 3,83 (valid). Sedangkan, di segi
kepraktisan mendapat rata-rata skor 3,09
dengan presentase 77,55% dari hasil respon
siswa dan rata-rata skor 3,5 dengan
presentase 87.5% dari hasil respon guru.
Dari hasil itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa modul ajar matematika berbasis PjBL
yang dikembangkan sudah  praktis.
Sementara itu, dari segi keefektifan yang
diperoleh melalui hasil pre-test dan post-test
memperoleh N-gain sebesar 0,36 (sedang).
Hal tersebut dapat ditarik garis bahwa modul
ajar berbasis PjBL telah efektif untuk
diterapkan sebagai acuan pada proses
pembelajaran.

PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah modul ajar berbasis PjBL untuk
meningkatkan koneksi matematis siswa
memadahi kategori valid dengan skor rata-
rata 3,83. Modul ajar ini juga memenuhi
kategori praktis dengan skor rata-rata pada
lembar respon siswa 3,09 atau 77,55%,
sedangkan pada lembar respon guru
memperoleh rata-rata 3,5 atau 87,5% yang
menunjukkan bahwa modul ajar yang
dikembangkan praktis diterapkan pada
proses pembelajaran. Selain itu, modul ajar
juga memperoleh hasil N-gain 0,43 dengan
kategori sedang. Berdasarkan kriteria,
modul ajar berbasis PjBL efektif untuk
meningkatkan koneksi matematis siswa.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul ajar berbasis
PjBL untuk  meningkatkan koneksi
matematis siswa memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Saran
1. Pengembangan modul ajar matematika

berbasis PjBL untuk meningkatkan
koneksi matematis siswa dapat dilakukan
dengan materi lain, sehingga dapat
membantu guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Modul ajar berbasis PjBL untuk
meningkatkan koneksi matematis siswa
telah dikategorikan valid, praktis, dan

efektif sehingga dapat dijadikan
pendukung kegiatan  pembelajaran
matematika.
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